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Nama Auditi : PBPH-HT PT Oceanias Timber Products 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Verifikasi Legalitas Hasil Hutan pada PBPH  

Tahapan Kegiatan : Sertifikasi Awal VLHH 

Tanggal Audit : 28 November – 1 Desember 2024 
 

 

I. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN  

SERTIFIKASI AWAL VLHH 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 

: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Suhardi/ SHD, (Auditor/ Ketua Tim Audit) 

2. Bayu Satria Pramana/ BSP, (Auditor Anggota) 

3. Muhammad Ngizudin/ MGZ,  (Auditor Anggota) 

 

II. IDENTITAS AUDITEE 

 

1. Nama Unit Manajemen : PBPH-HT PT OCEANIAS TIMBER PRODUCTS 

2. Alamat Kantor : Jl. Asemka No. 24, Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, 

Kota Administratif Jakarta Barat  Provinsi DKI Jakarta 11110 

3. Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman 

4. SK Izin Usaha  : Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 298/Menhut-II/2012 

tanggal 14 Juni 2012 Jo. SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI No. SK.755/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 

13 September 2021 

5. Ruang Lingkup : Verifikasi Legalitas Hasil Hutan pada PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products seluas ±16.600 di Kabupaten Kutai Timur 

Provinsi Kalimantan Timur 

6. Lokasi  : Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 

7. Pengurus Perusahaan : Direksi : 

- Direktur Utama :  Teddy Salim 

- Direktur : Edward Saputera 

- Komisaris Utama :  Katharina Seraphina S 

- Komisaris  :  Nathania Salim 

8 Nama MR Auditee : Suradi  
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III. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN 

3.1. KEGIATAN AUDIT : 

Audit dilakukan mulai tanggal 28 November s.d 1 Desember 2024 di lokasi areal PBPH PBPH-HT 

PT Oceanias Timber Products di Kab. Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

28/11/2024 

di Basecamp 

PT OTP HTI 

 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap auditor 

terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi pemahaman/ 

persetujuan auditi terkait susunan tim audit, maksud dan 

tujuan audit, metode audit, waktu audit, kriteria acuan audit 

yang digunakan, rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Observasi 

Lapangan 

29–30/ 

11/2024   

di Basecamp 

dan areal 

kerja PT OTP 

HTI  

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan standar dan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan dokumen 

dan rekaman pada rentang waktu 12 (duabelas) bulan terakhir 

(Desember 2023 – November 2024) 

- Observasi lapangan dilakukan pada RKTPH 2024 pada areal 

PBPH-HT PT Oceanias Timber Products 

3. Pertemuan 

Penutupan 

1/12/2024 

di Basecamp 

PT OTP HTI 

 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap auditor 

terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan terhadap 

hasil audit, batas waktu penyelesaian temuan ketidaksesuaian 

dan tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan kesesuaian 

maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

 

 

3.2. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

a) Tanggal  :  23 Desember 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PT Oceanias Timber Products dinyatakan LULUS Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan 

sesuai Lampiran 2.1 KepmenLHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/ 2022; dan 

2) Kepada PT Oceanias Timber Products dapat diterbitkan Sertifikat Legalitas Hasil Hutan                  

(S-Legalitas). 
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RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan pada PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products (PT OTP HTI) dapat diverifikasi sebagai berikut: 

1) SK PBPH-HT PT Oceanias Timber Products sesuai Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor : SK.298/Menhut-II/2012 tanggal 14 Juni 2012 tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) kepada 

PT Oceanias Timber Products atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 16.600 (enam 

belas ribu enam ratus) Hektar di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 

SK berlaku untuk jangka waktu izin selama 60 (enampuluh) tahun sejak tanggal 14 

Juni 2012 dan berakhir sampai dengan tanggal 13 Juni 2072. Terdapat lampiran 

Peta Areal Kerja skala 1 : 100.000. 

2) SK perubahan nomenklatur PBPH berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. SK.755/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 

September 2021 yang mengubah nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman. 

3) Areal PBPH-HT PT Oceanias Timber Products seluruhnya berada pada fungsi 

Kawasan Hutan Produksi (HP) dan sebagian pada areal HPK. 

4) Dokumen legalitas perseroan sebagai berikut : 

a) Akta Pendirian No. 73 Tanggal 26 Juni 1971, dibuat oleh Notaris Ridwan Suselo 

dan telah didaftarkan di Menteri Kehakiman No. Y.A.5/425/1 tanggal 26 

September 1977 

b) Akta Perubahan Terakhir No. 04 Tanggal 13 Mei 2015, dibuat oleh Notaris Lily 

Harjati Soedewo, SH. M.Kn. dan telah didaftarkan di Kemenkumham RI dengan 

Daftar Perseroan Nomor AHU-3509097.AH.01.11.TAHUN 2015 Tanggal 26 Mei 

2015 sesuai Keputusan Menkumham RI Nomor AHU-

0935797.AH.01.02.TAHUN 2015 tanggal 26 Mei 2015. 

c) Nomor Induk Berusaha (NIB) PBPH-HT PT Oceanias Timber Products No. 

9120002111093 tertanggal 19 Januari 2019, perubahan ke-6 tanggal 13 

Desember 2021. 

d) NPWP Nomor 01.001.904.0-724.001 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada areal PBPH-HT PT Oceanias Timber Products diverifikasi terdapat penggunaan 

kawasan di luar kegiatan PBPH yaitu Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) 

pertambangan batubara PT Kaltim Nusantara Coal untuk kegiatan operasi produksi 

batubara & sarana penunjangnya dan jalan koridor, dengan persetujuan sebagai berikut : 

a. PPKH seluas ±840,90 Ha untuk kegiatan operasi produksi batubara & sarana 

penunjangnya berdasarkan Penetapan Batas Areal Kerja PPKH PT Kaltim Nusantara 

Coal oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai SK Nomor : 
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SK.3426/MENLHK-PKTL/REN/PLA.0/4/2022 tanggal 13 April 2022; 

b. PPKH seluas ± 43,28 Ha untuk jalan koridor berdasarkan Keputusan MenLHK RI 

Nomor : SK.777/MENLHK/SETJEN/PLA.0/7/2022 tanggal 25 Juli 2022 

PKKH PT Kalitim Nusantara Coal belum melakukan kegiatan operasional penambangan 

batubara dilokasi sesuai persetujuan yang diberikan oleh KemenLHK dan saat ini masih 

dalam proses penyiapan lahan yaitu diantaranya baru melakukan kegiatan penebangan 

dalam hal pemanfaatan kayu tumbuh alami sesuai dengan lokasi uji petik lapangan pada 

koordinat N 00 52’ 53,975” E 1160 35’ 12,268”; N 00 52’ 42,109” E 1160 35’ 13,325”; 

Dijumpai batas PPKH PT Kaltim Nusantara Coal ditandai dengan patok cor semen ukuran 

15x15 cm di cat warna putih dan merah dengan informasi nomor patok KNC 340 pada 

koordinat N 00 52’ 38,019” E 1160 35’ 16,597” 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 

lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 1. Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products Tahun 2021 periode Tahun 2014 – 2023 yang telah disetujui 

oleh Menteri Kehutanan melalui Surat Keputusan No. SK.31/VI-BUHT/2014 tanggal 30 Juni 

2014. Dokumen RKUPH dilengkapi dengan Peta Lampiran skala 1: 50.000. RKUPH ini telah 

habis masa berlakunya tanggal 31 Desember 2023.  

2. Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products Tahun 2023 periode Tahun 2024 – 2033 yang telah disetujui 

oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan 

No. SK.11743/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 7 November 2023. Dokumen 

RKUPH dilengkapi dengan Peta Lampiran skala 1: 50.000. 

3. Dalam dokumen RKUPH PT OTP HTI periode Tahun 2024-2033 telah ditetapkan antara lain : 

a) Penataan Areal Kerja PT Oceanias Timber Products seluas ±16.600 Ha terdiri atas 

Kawasan Lindung dan Pelestarian Tumbuhan Satwa Liar seluas ±2.454 Ha dan Areal 

Budidaya seluas ±14.020 Ha dan Areal Penggunaan Lain (APL) seluas ±126 Ha; 

b) Jenis kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 

(Hutan Tanaman), Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dan Pemanfaatan 

Jasa Lingkungan berupa Kegiatan Pemulihan Lingkungan dan Penyerapan dan/ atau 

Penyimpanan Karbon; 

c) Penyiapan lahan dan penanaman : 

1) Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola swakelola jenis 

Akasia, Ekaliptus dan/ atau jenis tanaman penghasil serat lainnya dengan daur 5 

tahun seluas ±25.060 ha dengan rincian: 

a. Daur I seluas ±12.530 ha, yang terdiri dari seluas ±2.391 ha di areal hutan 

bekas tebangan (LOA) dan seluas ±10.139 ha di areal tanah kosong dan 

semak belukar; 

b. Daur II seluas ±12.530 ha yang dilakukan di areal bekas 

pemanenan/replanting. 

2) Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Sistem Agroforestry Pola 

Kemitraan Kehutanan dengan rincian : 
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a. Tanaman Berkayu jenis Akasia, Ekaliptus dan/ atau jenis tanaman penghasil 

serat lainnya dengan daur 5 tahun seluas ±600 ha terdiri dari : 

- Daur I seluas ±300 ha yang dilakukan di areal tanah kosong dan 

semak belukar. 

- Daur II seluas ±300 ha yang dilakukan di areal bekas 

pemanenan/replanting. 

b. Tanaman tahunan berkayu jenis Kayu Putih, Jengkol, Durian, Gaharu atau 

tanaman lainnya berdasarkan kesepakatan dengan masyarakat sesuai 

peraturan perundangan seluas ±150 ha. 

c. Tanaman lainnya jenis Jagung, Palawija atau jenis tanaman lainnya 

berdasarkan kesepakatan dengan masyarakat sesuai peraturan 

perundangan seluas ±64 ha. 

3) Pemanfaatan Jasa Lingkungan berupa: 

a. Kegiatan pengayaan pada areal dengan vegetasi kurang di Kawasan 

Lindung seluas ±150 ha dengan jenis tanaman unggulan setempat. 

b. Kegiatan Usaha Penyerapan dan/ atau Penyimpanan Karbon sesuai dengan 

Dokumen Rancangan Aksi Mitigasi (DRAM) dan dilakukan pada seluruh 

areal kerja. 

4) Pemanenan dan Produksi: 

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola swakelola: 

- Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 

rangka penanaman pada areal bekas tebangan/ LOA seluas ±2.391 ha 

dengan volume ±20.768 m3. 

- Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 

rangka penanaman pada areal semak belukar dan tanah kosong 

seluas ±10.139 ha dengan volume ±25.689 m3. 

- Pemanenan kayu tanaman daur I jenis Akasia, Ekaliptus dan/atau jenis 

tanaman penghasil serat lainnya seluas ±12.530 ha dengan volume 

±1.127.700 m3. 

b. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) pola Agroforestry melalui 

Kemitraan Kehutanan : 

- Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 

rangka penanaman: 

- Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 

rangka penanaman pada areal semak belukar dan tanah kosong 

seluas ±514 ha dengan volume ±1.305 m3. 

- Pemanenan kayu tanaman daur I jenis Akasia, Ekaliptus dan/atau jenis 

tanaman penghasil serat lainnya seluas ±300 ha dengan volume 

±27.000 m3. 

- Kayu Putih dengan asumsi volume ±720 ton/10 tahun. 

- Jagung, Palawija atau jenis tanaman lainnya berdasarkan kesepakatan 

dengan masyarakat sesuai peraturan perundangan dengan asumsi 

volume ±4.040 ton/10 tahun.  

d) Menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan. 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

 Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh pejabat 

yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 

hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 
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• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh pejabat 

yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai  MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Dokumen RKUPH 

1) Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products Tahun 2021 periode Tahun 2014 – 2023 yang telah disetujui 

oleh Menteri Kehutanan melalui Surat Keputusan No. SK.31/VI-BUHT/2014 tanggal 30 Juni 

2014. Dokumen RKUPH dilengkapi dengan Peta Lampiran skala 1: 50.000. RKUPH ini 

telah habis masa berlakunya tanggal 31 Desember 2023.  

2) Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products Tahun 2023 periode Tahun 2024 – 2033 yang telah disetujui 

oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui Surat 

Keputusan No. SK.11743/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 7 November 2023. 

Dokumen RKUPH dilengkapi dengan Peta Lampiran skala 1: 50.000. 

Dokumen RKTPH 

1) PT Oceanias Timber Products tidak menerbitkan RKTPH tahun 2023 

2) Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2024 PT Oceanias Timber Products yang 

disusun secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur PT 

Oceanias Timber Products melalui SK No. 005/OTP/DIR-RKTPH/II/2024 tanggal 27 

Februari 2024 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2024. Buku 

RKTPH Tahun 2024 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2024 skala 1 : 50.000. 

Peta RKTPH Tahun 2024 tersebut dibuat oleh GANISPH Canhut (Suradi/ No. Reg. 

01230008274) dan disetujui oleh Direktur (Edward Saputera). Adapun target RKTPH 

Tahun 2024 dengan rincian sebagai berikut : 

A. Penyiapan Lahan   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong :  2.514,78 Ha 

 - Hutan Tanaman : - 

B. Penanaman   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong :  2.514,78 Ha 

 - Hutan Tanaman : - 

C. Pemeliharaan :  

 - Penyulaman :     502,96 Ha 

 - Penjarangan : - 

 - Pendangiran/ Pemupukan :  2.514,78 Ha 

 - Pemangkasan :  2.514,78 Ha 

D. Pemanenan   

 - Luas :  2.514,78 Ha 

 - Volume :  5.889,05 m3 

 

GANISPH Canhut : 
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Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 skala 1:50.000 telah dibuat oleh GANISPH Canhut atas 

nama Suradi No. Register : 01230008274 SK Penugasan No. 110124073 dan Penempatan 

No.111486566104 berlaku sampai dengan tanggal 19 Februari 2028. 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

 Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai  MEMENUHI 

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Tersedia dokumen Laporan Hasil Cruising (LHC) periode audit, yaitu LHC Tahun 2024 pada 

Blok RKT 2024 dengan intensitas 100% dengan luas 2.514 hektar dengan potensi kayu tumbuh 

alami, dengan kelengkapan sebagai berikut : 

a. Buku LHC sebanyak 11 set terdiri dari 11 blok (C, D, E, F, G, H, I, J, K, L dan M) dengan 

total 109 petak; 

b. Pakta Integritas terkait data dan informasi kebenaran ITSP yang ditandatangani diatas 

materai oleh Edward Saputera (Direktur) dan Suradi (GANIS Canhut) tertanggal 12 Januari 

2024; 

c. Tally sheet LHC berisi informasi nomor barcode, jenis pohon, diameter, tinggi, volume, 

koordinat pohon dan jalur cruising; 

d. Rekapitulasi Laporan Hasil Cruising (RLHC) dengan total potensi yaitu sebanyak 42.266 

batang dan volume 5.889,04 m3 dengan rincian sebagai berikut: 

1) KBK : 38.094 batang ; volume 3.990,13 m3; 

2) KBS : 3.884 batang ; volume 1.568,06 m3; 

3) KBB : 288 batang ; volume 330,84 m3 

e. Peta Sebaran Pohon ITSP RKTPH Tahun 2024 sebanyak 109 petak untuk 109 petak 

dengan skala 1 : 2.500, yang dibuat oleh GANISPH Canhut; Suradi/ No. Reg. 

01230008274. 

Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada Blok RKT 2024 dijumpai penandaan 

cruising yaitu berupa jalur cruising ditandai dengan pita orange dan label kuning berisi id 

barcode 

4. Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 

ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dapat diverifikasi areal tidak boleh ditebang pada PBPH PT Oceanias Timber Products, berupa 

Lampiran Peta RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2024 skala 1 : 50.000 memuat areal 

yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu Buffer 

batas luar PBPH-HT, Sempadan Sungai, KPPN, KPSL dan Kelerengan ≥40%. Kawasan lindung 

tergambar di peta dengan warna merah. Berdasarkan hasil uji petik di lapangan, terkait 

penataan batas kawasan dilindungi, dijumpai penandaan batas yaitu : 

a. Tanda batas Sempadan Sungai Gongsong yang berada di dalam Blok RKT 2024, yang 

penandaanya berupa plang/ sign board dan cat merah strip 1 dan berada pada koordinat 

N 00 54’ 4,282” dan E 1160 32’ 57,962”. 

b. Tanda batas Sempadan Sungai Nyelong yang berada di dalam Blok RKT 2024, yang 

penandaanya berupa plang/ sign board dan cat merah strip 1 dan berada pada koordinat 

N 00 51’ 46,496” dan E 1160 34’ 1,047”. 

5. Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya di 

lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan : PT Oceanias Timber Products memiliki lampiran peta RKTPH Tahun 2023 dan Tahun 2024 
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Justifikasi 

 

dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ menggambarkan lokasi Blok dan Petak. Blok dan 

Petak RKT 2024 digambarkan dengan identitas Romawi I dan arsir diagonal warna hitam. Letak 

lokasi blok/ petak tebangan telah sesuai dengan Peta RKTPH Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil uji petik di lapangan dijumpai adanya penandaan pada lokasi Blok dan Petak 

RKT, diantaranya: 

a. Batas blok RKT 2024 ditandai dengan plang/ sign board berada pada koordinat N 00 52’ 

5,237” E 1160 34’ 10,584” ; 

b. Batas blok RKT 2024 ditandai dengan cat merah polet 2 arah horizontal berada pada 

koordinat N 00 52’ 3,753” E 1160 34’ 10,79” ; 

c. Batas Petak H11, G11, G10 dan H10 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan cat merah 

keliling pada pohon dan berada pada koordinat N 00 53’ 2,1” E 1160 33’ 22,117”; 

d. Batas Petak H11 dan G11 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan cat merah polet 1 arah 

vertikal pada pohon dan berada pada koordinat N 00 53’ 2,48” E 1160 33’ 27,11”; 

e. Batas Petak E11 dan F10 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan papan nama warna kuning 

dengan tulisan warna hitam dan berada pada koordinat N 00 52’ 29,535” E 1160 33’ 

16,948”; 

f. Batas Petak F10 dan G10 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan papan nama warna kuning 

dengan tulisan warna hitam dan berada pada koordinat N 00 52’ 46,268” E 1160 33’ 

14,335”; 

g. Batas Petak G7 dan G6 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan papan nama warna kuning 

dengan tulisan warna hitam dan berada pada koordinat N 00 52’ 53,796” E 1160 32’ 

17,685”; 

h. Batas Petak G9 dan G10 pada Blok RKT 2024 ditandai dengan papan nama warna kuning 

dengan tulisan warna hitam dan berada pada koordinat N 00 52’ 56,524” E 1160 33’ 

7,076”. 

6. Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada rentang waktu audit PT Oceanias Timber Products memiliki rencana penyiapan lahan 

untuk pembangunan budidaya tanaman di lokasi Blok RKT Tahun 2024 yang masih terdapat 

potensi kayu tumbuh alami, dengan rincian sebagai berikut : 

No 
Tahun 

RKT 
Kategori 

Rencana Realisasi Persentase (%) 

Keterangan 
Luas 

(Ha) 

Volume 

(M3) 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(M3) 
Luas Volume 

1. 2024 
Reguler/ 

Murni 
2.514,78 5.889,05 273,35 673,88 10,87 11,44 

s.d 30 Nov 

2024 

Berdasarkan tabel diatas terdapat rencana pemanfaatan kayu tumbuh alami untuk penyiapan 

lahan pada RKT Tahun 2024 dengan realisasi kegiatan pemanfaatan kayu tumbuh alami pada 

RKT Tahun 2024 (s.d 30 November 2024) yaitu luas 400,20 Ha (15,91%) dari target luas 

2.514,78 hektar; volume 673,88 m3 (11,44%) dari target volume 5.889,05 m3. 

Berdasarkan pemeriksaan lapangan pada lokasi pemanfaatan kayu tumbuh alami untuk 

penyiapan lahan di Blok RKT Tahun 2024 diantaranya pada Petak G8 pada koordinat N 00 52’ 

56,407” E 1160 32’ 39,795”; Petak G6 pada koordinat N 00 52’ 49,706” E 1160 32’ 12,726” dan 

Petak H6 pada koordinat N 00 53’ 7,443” E 1160 32’ 9,461” diverifikasi lokasi tersebut telah 

sesuai yang diizinkan sesuai RKT Tahun 2024. 
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3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products melakukan produksi pemanfaatan kayu hutan 

alam berdasarkan SK RKTPH 2024 yang telah disahkan sesuai keputusan Direksi No. 

005/OTP/DIR-RKTPH/II/2024 tanggal 27 Februari 2024. 

Terdapat GANISPH-PKB penerbit LHP yaitu atas nama Hasfy Addy Nur Register 

23240021344 dengan Persetujuan Penugasan GANISPH dari Kepala BPHL Wilayah XI 

Samarinda No. 110624029 masa berlaku penugasan sampai dengan tanggal 18 Juni 

2025 dan Penempatan No. 114680612840 sebagai Pejabat Pembuat LHP Kayu PT 

Oceanias Timber Products HT berlaku sampai dengan 31 Desember 2024. 

Pada periode audit (Desember 2023 s.d  November 2024), PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products telah membuat buku ukur dan telah terinput di sipuhh, yaitu mencakup 

hasil kegiatan penebangan pada Blok RKT 2024 sebanyak 553 batang dan volume 673,88 

m3. 

Terdapat penetapan lokasi TPn, dan TPK Hutan sesuai keputusan Direktur PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products Nomor : 012/OTP/II/2024 tanggal 28 Februari 2024 yang 

berada di dalam blok di setiap petak dan di Km 38 seluas ±1 Ha pada koordinat dan N 

000 53’ 17,7” dan  E 1160 33’ 14,3”. 

PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah membuat/ menerbitkan LHP yang 

merupakan kegiatan penebangan pada Blok RKT Tahun 2024 sebanyak 9 set LHP 

sejumlah 553 batang volume 673,88 m3 sebagai berikut : 

No No LHP Tgl LHP Kel. Jenis 
TOTAL 

Btg m3 

1 001/LHP-KBK/VII/2024 29-07-2024 Meranti - 7,55 

      R.Camp - 28,37 

      K.Indah - 0,20 

        - 36,12 

2 002/LHP-KBK/VIII/2024 05-08-2024 Meranti 10 4,40 

      R.Camp 89 34,15 

      K.Indah - - 

        99 38,55 

3 003/LHP-KBK/VIII/2024 30-08-2024 Meranti 17 6,63 

      R.Camp 127 50,49 

      K.Indah 12 8,01 

        156 65,13 

4 004/LHP-KB/VIII/2024 30-08-2024 Meranti - - 

      R.Camp 3 2,36 

      K.Indah 1 1,37 

        4 3,73 

5 005/LHP-KBK/VIII/2024 30-08-2024 Meranti - 12,69 
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      R.Camp - 171,09 

      K.Indah - 3,11 

        - 186,89 

6 006/LHP-KBK/IX/2024 30-09-2024 Meranti - 21,18 

      R.Camp - 130,40 

      K.Indah - 1,58 

        - 153,16 

7 007/LHP-KBS/XI/2024 20-11-2024 Meranti 45 12,36 

      R.Camp 153 43,00 

      K.Indah 1 0,21 

        199 55,57 

8 008/LHP-KBK/XI/2024 20-11-2024 Meranti - 14,18 

      R.Camp - 52,27 

      K.Indah - - 

        - 66,45 

9 009/LHP-KB/XI/2024 20-11-2024 Meranti 34 24,71 

      R.Camp 60 43,19 

      K.Indah 1 0,38 

        95 68,28 

    TOTAL Meranti 106 103,70 

      R.Camp 432 555,32 

      K.Indah 15 14,86 

        553 673,88 

Pembuatan LHP telah sesuai dengan Buku Ukur yang dibuat yaitu pada periode bulan 

yang sama pada saat penerbitan LHP oleh GANISPH PKB yang ditunjuk dan untuk kayu 

KBK dibuat non batang per batang. Berdasarkan dokumen LMKB diketahui bahwa pada 

saat audit tidak terdapat stok kayu di lapangan dan kayu produksi RKT 2024 seluruhnya 

telah digunakan untuk pemakaian sendiri dengan menerbitkan BAP DKDS kayu KBK, KBS 

dan KBB sejumlah 553 Btg Volume 673,88 m3.  

2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan 

kayu di areal PBPH PT OTP HTI dan telah disahkan oleh Direksi sebagaimana tercantum 

pada uraian di verifier 3.1.1.a. 

Selama periode audit (Desember 2023 s.d  November 2024), PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products diverifikasi belum melakukan pengangkutan kayu dan belum 

menerbitkan dokumen angkutan SKSHHK-KB untuk melindungi kayu keluar dari TPK. 

Namun demikian hasil verifikasi terhadap pemenuhan persyaratan dan kemampuan 

penerbitan SKSHHK, PBPH-HT PT Oceanias Timber Products dinilai telah mampu untuk 

menerbitkan dokumen SKSHHK-KB dengan menunjuk operator SIPUHH dan 

mengalokasikan GANISPH PKB sebagai penerbit SKSHHK yang akan disiapkan pada saat 

kegiatan pengangkutan kayu. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 

DI HULU 

 

F1-03-15 
 

 
 
 

11 

Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di 

lokasi PBPH PBPH-HT PT Oceanias Timber Products yaitu dijumpai diantaranya : 

1. Petugas operator SIPUHH atas nama Fauzi Dwi Suharmawan yang ditunjuk oleh 

Kepala Cabang PBPH-HT PT Oceanias Timber Products dengan surat keputusan No. 

05/OTP.HTI-SMD/V/2023 tanggal 11 Mei 2023. 

2. Personal Computer (PC) dan Laptop, Printer dokumen, printer barcode, dan V-Sat/ 

Starlink (jaringan internet via satelit) yang berada di basecamp. 

3. Akses SIPUHH dengan User Name dan Password telah aktif dan dapat melakukan 

penatausahaan kayu untuk penerbitan dokumen SKSHHK-KB. 

PBPH-HT PT OTP diverifikasi telah menggunakan kayu hasil produksi untuk keperluan 

sendiri dengan menerbitkan BAP DKDS yang digunakan untuk perbaikan jalan, jembatan/ 

gorong-gorong dan untuk pembangunan camp pekerja (barak kerja) maupun gudang 

dan bangunan lainnya sebanyak 553 Btg 673,88 m3 diTPn 

Berdasarkan dokumen LMKB diketahui bahwa kayu yang diproduksi selama periode 

audit sebanyak 673,88 m3 sesuai dengan penerbitan LHP, seluruhnya telah digunakan 

sendiri dengan menerbitkan BAP penggunaan kayu sendiri (DKDS) sebanyak 553 Btg 

673,88 m3 diTPn. Dengan demikian stok kayu berdasarkan LMKB pada saat audit 

menjadi sebagai berikut : 

No Uraian 
TPK Hutan TPK Antara 

Btg/SM M3 Btg/SM M3 

1 Stok Awal 1 Des. 2023 -    -    - - 

2 Penambahan periode audit       

  a. LHP 553  673,88    

  b. Kayu dari TPK Hutan         - - 

  c. Kayu dari TPK Antara     - - 

3 Pengurangan periode audit       

  
a. Kayu keluar dari TPK 

Hutan 
-  -  

  

  
b. Kayu keluar dari TPK 

Antara 
    

- - 

  c. DKDS 553  673,88  - - 

4 
Stok Akhir 30 November 

2024 
- - 

- - 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan buku ukur LHP tidak dilakukan karena tidak terdapat 

stok kayu di TPn, namun pada saat observasi lapangan masih ditemukan adanya kayu 

hasil produksi yang belum dipergunakan dan terdapat penandaan barcode sehingga 

dapat dilakukan pengecekan kesesuaian penandaan kayu dan fisiknya dengan hasil yang 

sesuai. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu 

melalui SIPUHH dan dapat dijumpai penandaan kayu bulat pada bontos kayu, antara lain 

dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada bontos berupa label warna kuning yang 
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 berisi id barcode. 

Penandaan label id barcode pada bontos kayu bisa dibaca dengan barcode scanner. 

Sehubungan sebagian kayu masih berada di TPn, maka penelusuran kayu dapat 

dilakukan sesuai dengan lokasi produksi dan penerbitan  LHP pada petak penebangan. 

Dengan demikian kayu hasil produksi PBPH-HT PT Oceanias Timber Products dapat 

ditelusuri asal usulnya mulai dari petak tebangan dan dokumen LHP. 

Uji Petik ketelusuran kayu dari LHP dapat ditelusuri melalui penelusuran dokumen dan 

SIPUHH sampai ke petak tebangan RKT 2024 petak : 

1) Petak G-6 pada koordinat N 000 52’ 49,9” dan  E 1160 32’ 13,0” dan sekitarnya 

2) Petak G-7 pada koordinat N 000 52’ 57,7” dan  E 1160 32’ 24,3” dan sekitarnya 

3) Petak G-8 pada koordinat N 000 52’ 56,4” dan  E 1160 32’ 40,0” dan sekitarnya 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit (Desember 2023 s.d November 2024) diverifikasi bahwa Kode Billing 

DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP yang diterbitkan yaitu LHP pada RKT Tahun 

2024. Kode Billing DR dan PSDH diterbitkan melalui SI PNBP sesuai ketentuan, dengan 

total DR dan PSDH yaitu : 

a. Total tagihan Billing DR sebesar US$ 3.047,98 dan untuk periode November 

menggunakan tarif baru dan mata uang Rupiah (IDR) sebesar IDR 23.370.695 

(sesuai dengan PP No. 36 Tahun 2024 tanggal 30 September 2024 tentang 

Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negar Bukan Pajak yang Berlaku pada 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

b. Total tagihan Billing PSDH sebesar : IDR 28.097.760,-. 

Selanjutnya atas tagihan DR dan PSDH sesuai kode billing tersebut, PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products telah melakukan pembayaran sesuai dengan NTPN yang 

diterbitkan melalui SIPNBP sesuai dengan jatuh temponya. 

Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PBPH-HT PT Oceanias Timber Products, 

diverifikasi bahwa seluruh LHP yang dibuat telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan 

status “lunas” sampai pada saat audit dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP 

kecuali pada penerbitan LHP tanggal 20 November dan penerbitan Billing PSDH DR 

tanggal 21 November masih belum dilakukan pembayaran karena jatuh tempo 

pembayaran yaitu pada tanggal 19 Desember 2024 

11 Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : NOT APPLICABLE (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products merupakan PBPH Hutan Tanaman yang BELUM 

memiliki Sertifikat Legalitas Hasil Hutan dan saat ini sedang dalam proses sertifikasi awal 

legalitas hasil hutan untuk mendapatkan S-Legalitas dan perjanjian lisensi penggunaan 

Tanda SVLK sehingga verifier ini tidak diterapkan (N/A) 
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Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products memiliki dokumen AMDAL sebagai berikut : 

1) Terdapat Dokumen lingkungan (AMDAL) yang lengkap yang terdiri atas : 

a) Ringkasan Eksekutif (Executive Summary) 

b) Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) UPHHK-HTI PT 

Oceanias Timber Products (OTP) Lokasi Desa Long Nyelong, Desa Long Lees, 

Desa Long Pejeng, Desa Rantau Sentosa Kecamatan Busang Kabupaten Kutai 

Timur Provinsi Kalimantan Timur seluas ±  15.935 Ha. 

c) Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL),  

d) Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 

2) Dokumen lingkungan (AMDAL) PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah 

mendapat pengesahan dari Gubernur Kalimantan Timur sesuai Surat Keputusan 

Gubernur Nomor 660.2/K.654/2011 tanggal 11 Oktober 2011 tentang Kelayakan 

Lingkungan Hidup ANDAL, RKL dan RPL Bidang Kehutanan Untuk Rencana Jenis 

Usaha dan/atau Kegiatan Ijin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 

Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) oleh PT Oceanias Timber Products Luas Cadangan 

± 15.935 Ha 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL) berupa 

dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu kapada dampak penting yang tercantum 

pada dokumen Laporan Utama ANDAL.  

Dokumen RKL dan RPL PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah mendapatkan 

pengesahan mengikuti pengesahan dokumen AMDAL PBPH-HT PT Oceanias Timber 

Products sesuai Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor: 

660.2/K.654/2011 tanggal 11 Oktober 2011 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup 

ANDAL, RKL dan RPL Bidang Kehutanan Untuk Rencana Jenis Usaha dan/atau 

Kegiatan Ijin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri 

(IUPHHK-HTI) oleh PT Oceanias Timber Products Luas Cadangan ± 15.935 Ha Secara 

Administratif Berlokasi di Desa Long Lees, Long Pejen, Long Nyelong dan Desa 

Rantau Sentosa, Kecamatan Busang Kabupaten Kutai Tmur Provinsi Kalimantan Timur.   

Pada dokumen RKL dan RPL telah dilampirkan matrik kegiatan rencana pengelolaan 

lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan dalam rangka pengendalian/ 

penanggulangan dampak penting HPHTI-Trans PBPH-HT PT Oceanias Timber Products. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan : Pada periode audit Sertifikasi Awal VLHH terdapat Laporan Pelaksanaan RKL RPL yang 
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Justifikasi 

 

dibuat oleh PBPH-HT PT Oceanias Timber Products untuk Semestar I Tahun 2024 

(bulan Januari s/d. Juni 2024).   Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I 

Tahun 2024 telah disampaikan/dilaporkan kepada Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan melalui Sistem Informasi Pelaporan Elektronnik Lingkungan Hidup (SIMPEL).  

Terdapat Bukti pelaporan RKL – RPL melalui Sistem Informasi Pelaporan Elektronnik 

Lingkungan Hidup (SIMPEL) dengan ID-TTE: 1732609603-53167; Periode TTE: 1 

Januari 2024 s/d. 26 November 2024 dan waktu Cetak TTE tanggal 26 November 2024. 

Hasil observasi lapangan diketahui terdapat implementasi kegiatan pemantauan dan 

pengelolaan lingkungan sebagai berikut : 

a. Pengeloaan Sempadan Sungai GONGSONG yang terletak pada titik koordinat N: 

000 54’ 04,32” dan E: 1160 32’ 57,86”.   

b. Pengelolaan Sempadan Sungai NYELONG yang terletak pada titik koordinat N: 

000 51’ 46,57” dan E: 1160 34’ 00,88”.   

c. Terdapat kegiatan pemantauan curah hujan di sekitar Basecamp Busang pada 

titik koordinat N: 000 52’ 05,64” dan E: 1160 34’ 12,88”. 

d. Terdapat kegiatan pemasangan papan Indeks Rawan Kebakaran (FDR: Fire 

Danger Rating) pada titik koordinat N: 000 52’ 05,69” dan E: 1160 34’ 12,93”. 

e. Terdapat kegiatan Penanaman serta Pemeliharaan Tanaman yang meruapakan 

core bisnis dari PBPH-HT PT Oceanias Timber Products yang telah 

dilaksanakan pada areal RKTPH Tahun 2024 yang telah mencapai lebih dari 

500 Ha dengan tanaman jenis Acacia Crasssicarpa dan Eucalyotus sp. 

f. Terdapat kegiatan Pengelolaan Embung Air. 

g. Terdapat kegiatan Pembangunan Persemaian (Nursery) yang ditempatkan di 

sekitar Basecamp Busang PBPH-HT PT Oceanias Timber Products yang berada 

pada titik koordinat N: 000 52’ 04,94” dan E: 1160 34’ 10,28”. 

h. Pemasangan plang himbauan dan larangan K3 maupun bahaya kebakaran yang 

ditempatkan dibeberapa titk lokasi rawan. 

i. Kegiatan pengelolaan Dampak social berupa pemberian bantuan yang bersifat 

rutin maupun bantuan yang bersifat sekali kegiatan (Incidental). 

j. Upaya Kelola lingkungan social berupa penerimaan masyarakat lokal setempat 

sebagai karyawan sesuai Pendidikan dan kompetensinya. 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah memiliki dokumen Identifikasi 

Aspek/Bahaya K3L dan Dampak/Resiko K3L.  Dokumen dibuat di Basecamp Busang oleh 

Koordinator K3; ADE SYAFRUDIN. Identifikasi bahaya meliputi jenis bahaya pemadaman 

kebakaran, mengendarai mobil maupun sepeda motor di lahan, simpan dan bongkar 

LB3 dan lain sebagainya. 

PT Oceanias Timber Products telah memiliki pedoman/ prosedur terkait Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) serta Standar Operasional Prosedur (SOP) penunjang lainnya 

sesuai daftar yang terdiri atas 9 judul, dengan rincian sebagai berikut: 
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1) SOP Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja No. SOP: 

001/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit tanggal 6 Januari 2017; 

2) SOP Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko No. SOP: 002/SOP/K3/OTP, Revisi 

0 terbit tanggal 6 Januari 2017;  

3) SOP Peraturan Perundangan dan Persyaratan K3 Lainnya No. SOP: 

003/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit tanggal 6 Januari 2017;  

4) SOP Pelaporan dan Penyelidikan Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja No. SOP: 

004/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit tanggal 6 Januari 2017;  

5) SOP Pelaporan Sumber Bahaya dan Penanganan Masalah K3 No. SOP: 

005/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit tanggal 6 Januari 2017;  

6) SOP Penanganan Tanggap Darurat No. SOP: 006/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit 

tanggal 6 Januari 2017;  

7) SOP Pokok - Pokok Tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan No. SOP: 

007/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit tanggal 6 Januari 2017;  

8) SOP Manajemen Alat Pelindung Diri (APD) No. SOP: 008/SOP/K3/OTP, Revisi 0 

terbit tanggal 6 Januari 2017;  

9) SOP Pemeriksaan Kesehatan Karyawan No. SOP: 009/SOP/K3/OTP, Revisi 0 terbit 

tanggal 6 Januari 2017. 

Terdapat dokumen Surat Keputusan Direktur Utama PBPH-HT PT Oceanias Timber 

Products Nomor: 056/OTP-HT/JKT/I/2022 tanggal 17 Januari 2022 tentang Penunjukan 

Penanggungjawab Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  Dokumen Surat Keputusan 

menetapkan sebagai Penanggungjawab K3 pada areal lingkungan kerja PBPH-HT PT 

Oceanias Timber Products atas nama ADE SYAFRUDIN 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH-HT PT Oceanias Timber Products telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan 

resiko serta tindakan pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada 

kegiatan operasional pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman. 

Terdapat daftar peralatan K3 yang dimiliki oleh PBPH-HT PT Oceanias Timber Products 

mengacu kepada potensi bahaya dan resiko yang ada di lokasi PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya peralatan K3 di basecamp masih berfungsi 

seperti : 

- Terdapat Plang Titik Kumpul pada saat terjadi emergency yang ditempatkan di areal 

terbuka di sekitar basecamp Busang dan sekitar areal persemaian. 

- Terdapat tanda jalur evakuasi yang ditempatkan di jalur lintas evakuasi. 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain 

kantor, Mess karyawan, Dapur, serta persemaian.  

- Tersedia APD berupa Helm, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. Hasil 

pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan sebagian telah menggunakan 

APD tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan dengan 

baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik di kantor dan mess karyawan dengan obat yang 

kurang memadai sesuai personil yang ada di lapangan,  

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelakaan. 
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- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor. 

 

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja selama periode audit bulan Januari 2024 s/d. 

Oktober 2024. Berdasarkan hasil verifikasi Catatan Kecelakaan Kerja diketahui bahwa 

pada PBPH-HT PT Oceanias Timber Products tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja 

atau NIHIL.   

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja sesuai 

hasil wawawancara dengan penanggungjawab pelaksanaan K3 di lingkungan kerja 

PBPH-HT PT Oceanias Timber Products atas nama ADE SYAFRUDIN antara lain: 

a) Mempersiapkan Standart Prosedur (SOP) untuk pelaksanaan K3  

b) Sosialisasi pentingnya K3 (SOP) kepada karyawan dapat lebih sering dilakukan 

secara informal. 

c) Fasilitasi penyedian keperluan peralatan APD. 

d) Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 yang telah 

ditetapkan Management dengan melakukan breefing secara periodik. 

e) Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja. 

f) Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 

g) Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan. 

h) Mitra kerja melaksanakan safety talk secara rutin sesuai waktu yang telah 

dijadwalkan 

Laporan kecelakan kerja atau Laporan Ketenagakerjaan pada PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products secara berkala telah disampaikan kepada Kantor Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda berdasarkan bukti penyampaian 

laporan Kecelakaan Kerja tertanggal 30 Juli 2024 

 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Karyawan PBPH-HT PT Oceanias Timber Products masih belum membentuk serikat 

pekerja, namun perusahaan telah memberikan kebebasan untuk berorganisasi. Dalam hal 

ini telah dibuktikan dengan tersedianya Surat Pernyataan GM PBPH-HT PT Oceanias 

Timber Products Nomor : 009/OTP-HT/SP/JKT/I/2024 tanggal 12 Januari 2024 tentang 

Kebebasan Berserikat di PT Oceanias Timber Products. Surat pernyataan tersebut 

ditanda tangani oleh General Manager PBPH-HT PT Oceanias Timber Products; 

SUHENDRA. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PBPH-HT PT Oceanias Timber 

Products diperoleh informasi bahwa mereka mengetahui tentang adanya kebebasan 

berserikat dan berkumpul yang disebutkan dalam surat pernyataan tersebut, namun 

sejauh ini belum ada karyawan yang berkeinginan membentuk organisasi serikat pekerja 

dilingkungan mereka 
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5. Veritier 5.2.2 Ketersediaan Dokumen KKB atau PP

Nilai MEMENUHI

Ringkasan

Justifikasi

Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan atas nama PBPH-HT PT Oceanias Timber
Products periode 2024 - 2026. Dokumen Peraturan Perusahaan yang dimiliki tersusun

dari Bab I - Bab Vll dan 32 Pasal yang secara umum menjelaskan hak dan kewajiban
perusahaan dan karyawan.

Dokumen Peraturan Perusahaan tersebut telah didaftarkan dan disahkan berdasarkan

Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Ker.ia dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan

Ti m u r Nomo r : 5AA I 5. 1 2.1 1567/8. P H l& JA[/ S0STEI(2A24 hnggal 26 J anuari 2024
tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT 0ceanias Timber Products Tahun 2A24-

2026.

Keputusan pengesahan dokumen peraturan perusahaan PBPH-HT PT Oceanias Timber

Products berlaku selama 2 (dua) tahun terhitung mulai tanggal 29 Januari 2024 sampai

dengan tanggal 28 Januari 2026.

6. Verifier 5.2"3 Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun

N iiai MEMENUHI

Ringkasan

Justifikasi
Dari daftar karyawan PBPH-HT PT Oceanias Timber Products dan karyawan mitra kerja.

diverifikasi bahwa karyawan PBPH-HT PT Oceanias Timber Products sebanyak 15 (lima

belas) orang dan karyawan mitra {PT Maju Hijau Lestari} sebanyak 42 (empatpuluh dua)
orang.

Berdasarkan hasil verifikasi data karyawan dan pekerja, diketahui bahwa PBPH-HT PT

0ceanias Timber Produets tidak mempekerjakan karyawan dan pekerja di bawah umur.
Karyawan termuda atas nama MSB yang lahir di Cianjur tanggal 2B Mei 2001, mulai

bekerja pada tanggal 2Mei2024 sebagai Surveyor Perencanaan dengan status
Karyawan Bulanan dan pada saat mulai masuk kerja telah berusia 23 tahun 0 bu[an.

Terdapat Surat Pernyataan General Manager PT Oceanias Timber Products Nomor:

00BIOIP/SP/JI<Tlll2l24 hnggal 7 Januari 2024yang menyatakan bahwa Managernent

PT Oceanias Timber Products tidak merekrut karyawan yang berusia kumng dari 18

tahun sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003

\u 23 Desember 2024

PT Trustindo Prima Karya

Trustindo

lr Kurnia, IPU

Direktur
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